LAPORAN KEUANGAN

Periode 30 Juni 2023
(023,018,677618)

POLITEKNIK

NEGERI MANADO




Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna
Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan
keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Politeknik Negeri Manado adalah salah satu entitas akuntansi di bawah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang berkewajiban menyelenggarakan
akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara, dengan menyusun laporan keuangan berupa
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Politeknik Negeri Manado mengacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam
Pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual
sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan
akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara
pada Politeknik Negeri Manado. Di samping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

Manado,  Juni 2023
Direktur,

|

Dra. Maryke Alelo, MBA
NIP 196412131991032001
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KEMENTERIAN PENDIDKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN
TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI MANADO

Alamat Kantor : Kampus Polteknik, Ji. Raya Politeknik Ds. Buha Manado PO BOX 1256
Tel:(0431)815212, 815217 Fax. (0431)811568, 815192, 815144
Website . www polimdo.ac.id

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Politeknik Negeri Manado yang terdiri dari Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas
Laporan Keuangan Semester | Tahun Anggaran 2023 sebagaimana terlampir adalah

merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi

keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Manado, Juni 2023
Kuasa Pengguna Anggaran,

e

Dra. Maryke Alelo, MBA
NIP 196412131991032001



KEMENTERIAN PENDIDKAN, KEBUDAY AAN, RISET DAN
TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI MANADO
Alamat Kantor | Kampus Polteknik, JI. Raya Poiiteknik Ds. Buha NManado PO BOX 1258
Tel :{0431)815212, 815217 Fax. (0431)811568 515.22 B1S144
Website . www potmdo. ac id

PERNYATAAN TELAH DIREVIU

LAPORAN KEUANGAN POLITEKNIK NEGERI MANADO
TAHUN 2023

Kami telah mereviu Laporan Keuangan Politeknik Negeri Manado untuk tahun anggaran
2022 berupa Neraca per tanggal 30 Juni 2023, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
Operasional, Laporan Pérubahan Ekuitas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan untuk
periode yang berakhir pada tanggal tersebut. Semua informasi yang dimuat dalam laporan
keuangan adalah merupakan penyajian manajemen Politeknik Negeri Manado.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas mengenai akurasi, keandalan, dan
keabsahan informasi, serta kesesuaian pengakuan, pengukuran, dan pelaporan transaksi
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Reviu mempunyai ruang lingkup yang jauh
lebih sempit dibandingkan dengan lingkup audit yang bertujuan untuk menyatakan
pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh karena itu, kami tidak memberi
pendapat semacam itu.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat perbedaan yang menjadikan kami yakin bahwa
laporan keuangan yang kami sebutkan di atas tidak disajikan sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, dan peraturan perundang-undangan

|
|
lain yang terkait

Manado, " Jini 2023
Ketua SPI, __ ="

Jeffry O. Rerfigku, SE.MM.Ak.CA
N1P 196309241994031001

vi



Laporan Keuangan Politeknik Negeri Manado Semester | Tahun Anggaran 2023 ini
telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini
meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja
selama periode 1 Januari sampai dengan 30 Juni 2023.
Realisasi Pendapatan Negara pada 30 Juni 2023 adalah berupa Pendapatan Negara
Bukan Pajak sebesar Rp. 14.972.042.055- atau mencapai 48% dari estimasi
Pendapatan-LRA sebesar Rp. 31.360.500.000,-.
Realisasi Belanja Negara pada 30 Juni 2023 adalah sebesar Rp. 49.508.683.536, -
atau mencapai 45% dari alokasi anggaran sebesar Rp. 109.162.951.000,-.

2. NERACA
Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan
ekuitas periode 30 Juni 2023.
Nilai Aset periode 30 Juni 2023 dicatat dan disajikan sebesar Rp. 338.387.602.607 -
yang terdiri dari : Aset Lancar sebesar Rp.1.892.481.220,-, Aset Tetap (neto) sebesar
Rp. 335.987.026.093-, Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp.289.532.094 - dan
Aset Lainnya (neto) sebesar Rp. 218.563.200,-.
Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp. 5.025.840.719,- dan Rp.
333.361.761.888,-.

3. LAPORAN OPERASIONAL
Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan nonoperasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang
diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai
dengan 30 Juni 2023 adalah sebesar Rp. 14.935.553.055-, sedangkan jumlah beban

adalah sebesar Rp. 58.066.737.965,- sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan

Catatan atas Laporan Keuangan 1



Operasional senilai (Rp. 43.131.184.910,-). Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos

Luar Biasa masing-masing surplus sebesar Rp. 24.700.00,- - sehingga entitas
mengalami Defisit-LO sebesar (Rp. 43.106.484.910 -).

. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas
tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas awal pada tanggal
1 Januari 2023 adalah sebesar Rp. 341.936.066.172,- dikurangi Defisit-LO sebesar
(Rp. 43.106.484.910,-) kemudian ditambah dengan koreksi-koreksi senilai Rp.
4.519.800,- dan ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar Rp. 34.536.641.481 -
sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 30 Juni 2023 adalah senilai Rp.
333.361.761.888,-.

. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan
atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas.
Termasuk pula dalam CalK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan
dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-
pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan
keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai
dengan tanggal 30 Juni 2023 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas.
Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas per 30
Juni 2023 disusun dan disajikan dengan basis akrual.

Catatan atas Laporan Keuangan



POLITEKNIK NEGERI MANADO

30 Juni 2022

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 Juni 2023 DAN

(dalam rupiah)

30Juni 2022

‘WATH

B.1

Penerimaan Negara Bukan
Pajak

B11

31350500000 |

14.972.042.055

4,74

27.871.400.000

13.318.093267

47

2140000

Belanja Pegawai

30.505.476.912

57,058.716.000

17.479.866.110

BelanjaBarang

44562556000

17.071.729.674

31.387.198.000

0

Belanja Modal

B23

3.257.95.000

1131476950

B

4,482.692.000

736.948.000

164

Belanja Bantuan Sosial

B.24

000

000

POLITEKNIK NEGERI MANADO
e —
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NERACA
PER 30 Juni 2023 DAN 31 Desember 2022

URAIAN CATATAN 30 JUNI 2023 31 DESEMBER 2022
Kas di Bendahara Pengeluaran E11 941.500.000 1.250
Kas Di Bendahara Penerimaan C12 693.725.000 -
Kas Lainnya dan Setara Kas €13 776.971.740 57.222.820 |
Piutang Bukan Pajak Cl4 412,792,500 412.792.500
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak Cl15 (412.792.500) (412.792.500)
Persediaan Cl6 174.009.480 96.402.663 |
Jumlah Aset Lancar 2.586.206.220,00 153.626.733,00
PIUTANG JANGKA PANJANG 2
Piutang Tagihan TP/TGR €21 306.201.628 317.990.628
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tagihan Tuntutan €22 (16.669.534) (16.728.479)
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (Netto) €23 289.532.054 301.262.149
Jumlah Piutang Jangka Panjang 289.532.094 301.262.149
ASET TETAP c3
Tanah Cil1 41.220.560.500 41.220.560.500
Peralatan dan Mesin €32 175.098.106.561 173.446.629.611
Gedung dan Bangunan €34 301.071.040.206 301.071.040.206
Jalan, Irigasi dan Jaringan €35 7.288.749.396 7.288.749.396
Aset Tetap Lainnya C3.6 2.573.009.512 2.573.009.512
Akumulasi Penyusutan €37 (184.329.472.635) (184.324.952.835)
Jumlah Aset Tetap 342.921.993.540 341.275.036.3%0
ASET LAINNYA c4
Aset Tak Berwujud €41 432.055.000 432.055.000
AsetLain-Lain C4.2 1.298.800.666 1.316.661.614
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya €43 (1.494.713.516) (1.512.574.464)
Jumlah Aset Lai 236.142.150 142
€5
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK C5.1
Utang kepada Pihak Ketiga C5.11 3.922.519.149 30.000.000
Utang Yang Belum Ditagihkan €512 152.921.400
Uang Muka dari KPPN 513 941.500.000 1.250
Utang Jangka Pendek Lainn C5.14  8.900.170 e
EKUITAS C6
Ekuitas C6.1 333.361.761.888 341.396.066.172
JUMLAH EKUITAS 333.361.761.888 341.396.066.172

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

338.387.602.607

341.426.067.422

Catatan atas Laporan Keuangan



POLITEKNIK NEGERI MANADO
LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2023 DAN 30 JUNI 2022
(dalam rupiah)

KEGIATAN OPERASIONAL D.1
PENDAPATAN D.1.1
]Penerimaan Negara Bukan | D.1.1.1 14.935.553.055 13.120.043.260
JUMLAH PENDAPATAN 14.935.553.055 13.120.043.260
BEBAN D.1.2
Beban Pegawai D.1.2.1 33.217.498.811 32.216.703.058
Beban Persediaan D.1.2.2 2.739.612.218 18.592.574
Beban Barang dan Jasa D.1.2,3 13.591.208.871 9.585.191.609
Beban Pemeliharaan D.1.2.4 898.052.353 1.772.333.400
Beban Perjalanan Dinas D.1.2.5 667.819.315 473.661.833
Beban Barang untuk D.1.2.6 B -
Beban Bantuan Sosial D.1.2.7 - -
Beban Penyusutan dan D.1.2.8 6.952.546.397 5.764.989.533
Beban Penyisihan Piutang D.1.2.9 - 355.674

JUMLAH BEBAN

58.066.737.965

49.831.827.681

KEGIATAN NON OPERASIONAL

Surplus/Defisit Pelepasan A

D.2.1

Surplus/Defisit
Penyelesaian Kewajiban
Jangka Panjang

D.2.2

Surplus/Defisit dari
Kegiatan Non Operasional
Lainnya

D.2.3

24,700.000

1.650.007

SURPLUS /DEFISIT DARI
KEGIATAN NON
OPERASIONAL

24.700.000

1.650.007

Catatan atas Laporan Kenangan
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POLITEKNIK NEGERI MANADO

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2023 DAN 30 JUNI 2022 (dalam

rupiah
JUMLAH
URAIAN
30 JUNI 2023 30 JUNI 2022

EKUITAS AWAL E.1 341.936.066.172 256.604.890.606
SURPLUS/DEFISIT - LO E.2 (43.106.484.910) (36.711.289.414)
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBUJAKAN £3
AKUNTANSI/ KESALAHAN MENDASAR ’ ) )
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS E4 (4.460.855) -

Penyesuaian Nilai Aset E4.1 - -

Koreksi Nilai Persediaan E.4.2 - -

Selisih Revaluasi Aset Tetap EA43 - .

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi E.4.4 (4.519.800) 1.155.000

Koreksi Lain-lain E.4.5 58.945 (144.460.444)
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.5 34.536.641.481 28.334.277.063

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (8.569.843.429) (8.520.317.795)

_—,,,,_—_—_—_—_—_—_—,,—,—,—,e,———_—__—_—_—
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A. PENJELASAN UMUM

Laporan Keuangan Politeknik Negeri Manado Semester | Tahun Anggaran
2023 ini kami sajikan secara lengkap sebagai salah satu wujud transparansi
dan akuntabilitas, sebagaimana diamanatkan dalam tata kelola yang baik
(good governance). Sedangkan tujuan Catatan atas Laporan Keuangan
adalah menyajikan informasi penjelasan akun-akun Laporan Keuangan
dalam rangka pengungkapan yang memadai.

PENJELASAN UMUM

A.1 DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan
Negara;

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2021 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2022;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah;

9. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2021
tentang Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

10.Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
e e ———— s
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29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik
Negara;

11.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Pemerintah Pusat;

12.Peraturan Menteri Keuangan No. 230/PMK.05/2011 tentang Sistem
Akuntansi Hibah;

13.Peraturan Menteri Keuangan No.01/PMK.06/2013 tentang
Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas
Pemerintah Pusat;

14 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
213/PMK.05/2013 Tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Pemerintah Pusat;

15.Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
214/PMK.05/2013 Tentang Bagan Akun Standar;

16.Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
215/PMK.05/2013 Tentang Jurnal Akuntansi Pemerintah Pada
Pemerintah Pusat;

17. Peraturan Menteri Keuangan 90/PMK.06/2014 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013 tentang
Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas
Pemerintah Pusat;

18.Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
270/PMK.05/2014 Tentang Penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah Pusat;

19.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang
Penatausahaan barang Milik Negara;

20.Peraturan Menteri Keuangan Nomor Per-222/PMK.05/2016 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan
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Kementerian Negara/Lembaga;

21.Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
69/PMK.06/2016 tentang Tata Cara Rekonsiliasi Barang Milik
Negara Dalam Rangka Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah
Pusat;

22 Peraturan Menteri Keuangan No. 220/PMK.05/2017 tentang Sistem
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum;

23.Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
225/PMK.05/2019 Tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat:

24 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 43/PMK.05/2020 tentang
Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Belanja atas Beban Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negera Dalam Penanganan Pandemi
Corona Virus Disease 2019;

25.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2021 tentang
Pelaksanaan Sistem SAKTI;

26.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 22/PMK.05/2022 tentang
Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat;

27.Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan No. 13 Tahun 2015
tentang Penyaijian Laporan Keuangan Satuan Kerja Badan Layanan
Umum;

28.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16/2008 tentang
Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan di lingkungan
Depdiknas;

29.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 32 Tahun
2019 tentang Pedoman Umum Penyaluran Bantuan Pemerintah di
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 44 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 32 Tahun 2019 tentang
Pedoman Umum Penyaluran Bantuan Pemerintah di Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan;
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30.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 26 Tahun 2011
tentang Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan di lingkungan
Kemdiknas;

31.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudadayaan Nomor 45 Tahun
2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan;

32.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 25 Tahun
2020 tentang Standar Satuan Biaya Operasional Pendidikan Tinggi
pada PTN di lingkungan Kemendikbud,;

33.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudadayaan Nomor 9 Tahun
2020 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudadayaan Nomor 45 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

34.Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 258/M/214
tentang Unit Akuntansi Keuangan dan Unit Akuntansi Barang Milik
Negara di Lingkungan Kemendikbud,;

35.Keputusan Menteri Keuangan Nomor 53/KMK.06/2012 tentang
Penerapan Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap
pada Entitas Pemerintah Pusat;

36.Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No. 61/PB/2009
Tentang Penyelesaian Kelebihan Pengembalian Uang Persediaan;

37.Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 80 Tahun 2011
tentang Penambahan dan Perubahan Akun Pendapatan, Belanja
dan Transfer pada Bagan Akun Standar;

38.Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-
42/PB/2012 tentang Penambahan dan Perubahan Akun Non
Anggaran dan Neraca pada Bagan Akun Standar.

39.Peraturan Direktur Jenderal Kekayaan Negara Nomor Per-
07/KN/2009 Tentang Tata Cara Rekonsiliasi Data Barang Milik
Negara.
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40.Keputusan Direktur ~ Jenderal Perbendaharaan Nomor
Kep331/PB/2021 tentang Kodefikasi Segmen Akun Pada Bagan
Akun Standar;

41.Surat Edaran Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor S-369/PB/
2020 tanggal 27 April 2020 hal Pemutakhiran Akun Dalam Rangka
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

42.Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan
Nomor S-29/PB/PB.6/2022 tanggal 12 Juli 2022 hal Pedoman
Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan Semester |
Tahun 2022 serta Pelaksanaan Rekonsiliasi:

43.Surat Edaran Sekretaris Jenderal nomor 48312 tanggal 20 Juli 2022
hal Kebijakan Akuntansi dan Langkah-Langkah Penyusunan
Laporan Keuangan Semester | Tahun Anggaran 2022.

A.2 KEBIJAKAN TEKNIS SATKER

VISI
Politeknik Negeri Manado menjadi pusat unggulan teknologi, inovasi

dan pembelajaran transformatif berwawasan internasional di era
industry 4.0

MISI
1. Transformasi Layanan Tridharma Politeknik Negeri Manado

2. Transformasi penjaminan mutu holistik (holistic quality assurance)

3. Transformasi pengelolaan sumber daya institusi

4. Reformasi birokrasi yang kompeten, professional dan melayani (service
bureaucracy)

TUJUAN
1. Terwujudnya layanan tridharma yang digerakkan oleh industry 4.0

e Kurikulum berbasis industri
* Penelitian dan pengabdian yang berorientasi pada dampak dan
solusi
2. Terciptanya penjaminan mutu holistik (holistic Quality Assurance)
» Penerapan penjaminan mutu secara holistic

» Lulusan yang bersertifikat kompetensi
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3. Terwujudnya pengelolaan sumber daya institusi secara berdaya saing
» Pengembangan potensi unggulan untuk menigkatkan kapasitas
institusi
* Program Wirausaha
4. Terwujudnya birokrasi yang melayani secara efesien dan efektif
» Nilai kinerja Insitusi minimal baik
» Kinerja tata kelola kelembagaan yang transparan dan akuntable
dengan prinsip good governance

SASARAN STRATEGIS

1. Transformasi Layanan Tridharma Politeknik Negeri Manado
a. Bidang Pendidikan: mengadopsi & mengadaptasi konsep kampus
merdeka di lingkungan Politeknik Negeri Manado ;
b. Bidang Penelitian yang berorientasi pada dampak dan solusi (impacts
and solution oriented)
c. Pengabdian pada masyarakat:
2. Transformasi Implementasi penjaminan mutu holistik
¢ Input:
e Pengembangan Pusat Pengendalian dan Penjaminan Mutu
e Pengendalian Proses
a) Melaksanakan real time monitoring pada semua proses yang
berlangsung pada organisasi melalui teknologi pemantau dan
parameter performance
b) Melakukan real time assessment terhadap hasil monitoring
c) Melakukan tindakan korektif
e Qutput dan outcome
a) Output: Sertifikasi bagi semua mahasiswa
b) Outcome: parameter utama yang akan dipakai adalah tingkat
keterserapan mahasiswa di dunia kerja maupun tingkat
penyiapan lapangan kerja
c) Accountability: Pengakuan atas Politeknik dalam
pertanggungjawaban pelaksanaan layanan organisasi
e Pengelolalan output dan outcome

a) Output: Parameter sertifikasi akan diberlakukan untuk seluruh
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mahasiswa

b) Outcome: Parameter employability atau tingkat keterserapan
kerja atau menciptakan lapangan kerja

c) Tracer Study: mengembangkan program tracer study untuk
memonitoring tingkat keterserapan lulusan.

3. Transformasi Pengelolaan potensi sumber daya organisasi
a) Pengembangan Pusat Unggulan Teknologi
b) Pusat inkubator bisnis

4. Terwujudnya birokrasi yang melayani secara efesien dan efektif
a) Penerapan reformasi birokrasi
b) Mewujudkan Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan
Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM)

PROGRAM
1. Transformasi Layanan Tridharma Politeknik Negeri Manado

a. Bidang Pendidikan : Mengadopsi & mengadaptasi konsep kampus
merdeka di lingkungan Politeknik Negeri Manado yang meliputi:

* Pengembangan kurikulum berbasis industry yang menunjang
konsep industry 4.0 (industry 4.0 based curriculum)

* Revitalisasi tenaga pendidik menuju ke tenaga berbasis industry
(industry inspired teacher) melalui inklusi dosen praktisi dalam
pendidikan di Politeknik serta melibatkan dosen Politeknik untuk
magang di industry

» Pengembangan fasilitas berbasis industry (industry focused
facility- Teahing Factory

e Layanan akademik yang efektif dan efesien (E - Academic
Service)

¢ Pengembangan program study kompetitif
o Program Study Underwater Welding dalam kerjasama

dengan The Welding Institute — Cambridge — UK
o International Tourism Management bekerjasama dengan
pemerintah Inggris
o Program SMK Plus yang memberi kesempatan kepada siswa
SMK setelah 2 tahun pertama untuk menyelesaikan
pendidikan Diploma 3 di Politeknik
e —
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o Program kerjasama 3 +1 + | yang memungkinkan lulusan

Diploma 3 untuk melanjutkan pendidikan 1 (satu) tahun di
beberapa universitas seperti Taiwan yang di lengkapi dengan
masa 6 (enam) bulan internship di perusahaan.

o Pengembangan program master terapan

* Pemantapan pusat pengembangan bakat mahasiswa &
kompetensi industry 4.0

o Klub Mahasiswa yang mengeksplorasi berbagai bidang minat

o Klub Mahasiswa bidang kompetensi industry 4.0

b. Bidang Penelitian yang berorientasi pada dampak dan solusi (impacts
and solution oriented)
* LRIP (Low Rate Initial Production): Teknologi yang diciptakan
akan difokuskan untuk produksi awal dalam jumlah terbatas
sambil melakukan inovasi

* Teknologi Tepat Guna yang dimanfaatkan masyarakat

o Patent
o HAKI
o Jurnal

c. Pengabdian pada masyarakat:
a) Menciptakan laboratorium komunitas yang menjadi simpul antara

institusi dan masyarakat
2. Transformasi Implementasi penjaminan mutu holistik

e |nput:
o Pengembangan Pusat Pengendalian dan Pengembangan:

a) Penguatan jaringan penjaminan mutu internal yang akan
melakukan pengendalian secara melekat terhadap proses
organisasi

b) Pengembangan perangkat pengendalian baik secara
administratif maupun substantif

c) Pengembangan perangkat pembelajaran inovatif.

d) Pangkalan data terintegrasi
e Talent Tracer : Mengeskplorasi bakat dan kemampuan

mahasiswa melalui proses penjaringan awal
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e Industry Advisory Board: Pengembangan sebuah badan

kolaborasi industry yang memungkinkan terjadinya transfer

informasi dan inisiasi perubahan secara cepat

 Pengendalian Proses
a) Melaksanakan real time monitoring pada semua proses yang
berlangsung pada organisasi melalui teknologi pemantau dan
parameter performance
b) Melakukan real time assessment terhadap hasil monitoring
c) Melakukan tindakan korektif

¢ Output dan outcome
a) Output: Sertifikasi bagi semua mahasiswa
b) Outcome: parameter utama yang akan dipakai adalah tingkat
keterserapan mahasiswa di dunia kerja maupun tingkat penyiapan
lapangan kerja
c) Accountability:  Pengakuan atas  Politeknik  dalam

pertanggungjawaban pelaksanaan layanan organisasi

¢ Pengelolalan output dan outcome
a) Output: Parameter sertifikasi akan diberlakukan untuk seluruh
mahasiswa
b) Outcome: Parameter employability atau tingkat keterserapan kerja
atau menciptakan lapa ngan kerja
c) Tracer Study: mengembangkan program tracer study untuk
memonitoring tingkat keterserapan lulusan.
3. Transformasi Pengelolaan potensi sumber daya organisasi
a) Pengembangan Pusat Unggulan Teknologi
b) Pusat inkubator bisnis : Menyediakan layanan untuk bisnis start up
bagi mahasiswa
4. Terwujudnya birokrasi yang melayani secara efesien dan efektif
a) Penerapan reformasi birokrasi
b) Mewujudkan Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan
Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM)

—_——— s, e,
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A.3 PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Semester | Tahun Anggaran 2023 Politeknik Negeri
Manado merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang
dikelola oleh entitas Politeknik Negeri Manado.

Laporan Keuangan Semester | Tahun Anggaran 2023 ini merupakan
laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh (Nama
Satker). Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi
Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) yaitu sistem yang mengintegrasikan
proses perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan, serta
pertanggungjawaban anggaran dan pendapatan belanja negara pada
instansi pemerintah, yang merupakan bagian dari sistem pengelolaan
keuangan negara.

A.4 BASIS AKUNTANSI

Politeknik Negeri Manado menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan
penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas
serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi
Anggaran.Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh
transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi,
tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.
Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh
transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau
dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang
telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.5 DASAR PENGUKURAN

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang
diterapkan Politeknik Negeri Manado dalam penyusunan dan penyajian
Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan

historis.Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya
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ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk

memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber
daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang
bersangkutan.Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata
uang rupiah.Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi
terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

A.6 KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Semester | Tahun Anggaran
2023 telah mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).
Kebijakan akuntansi dalam penyusunan Laporan Keuangan Tahun
Anggaran 2023 berdasarkan:

1. Buku Pedoman Akuntansi dan Pelaporan Keuangan di Lingkungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

2. Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kemendikbudristek Nomor 48312
tanggal 20 Juli 2022 hal Kebijakan Akuntansi dan Langkah-Langkah
Penyusunan Laporan Keuangan Semester | Tahun Anggaran 2023.

Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar,
konvensikonvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih
oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan
ini adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Ristek, dan Teknologi. Disamping itu, dalam
penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan
yang sehat di lingkungan pemerintahan. Kebijakan-kebijakan akuntansi
yang penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Ristek, dan Teknologi adalah
sebagai berikut:
(1) PENDAPATAN-LRA

Pendapatan LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum

Negara (KUN) yang menambah ekuitas Saldo Anggaran Lebih dalam

periode tahun yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan

17
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tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah. Pendapatan-LRA diakui
pada saat kas diterima pada KUN. Akuntansi Pendapatan-LRA

dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran). Pendapatan-LRA disajikan
menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(2) PENDAPATAN-LO
Pendapatan LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai
penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan
dan tidak perlu dibayar kembali.Pendapatan-LO diakui pada saat
timbulnya hak atas pendapatan dan/atau Pendapatan direalisasi, yaitu
adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.Secara khusus pengakuan
pendapatan-LO adalah sebagai berikut:

1. Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai
dilaksanakan.
2. Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai
dan periode waktu sewa.
3. Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat
keputusan denda atau dokumen lain yang dipersamakan.
Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).Pendapatan
disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(3) BELANJA
Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening KUN, yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah. Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.
Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan
belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran
tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
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(KPPN). Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan

selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

(4) BEBAN

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam
periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa
pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban. Beban diakui
pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; terjadinya
penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa. Beban disajikan menurut
klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan
organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan.

(5) ASET

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana
manfaat ekonomi/sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik
oleh pemerintah maupun oleh masyarakat, serta dapat diukur dalam
satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan
untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber
daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. Dalam
pengertian aset ini tidak termasuk sumber daya alam seperti hutan,
kekayaan di dasar laut dan kandungan pertambangan. Aset diakui pada
saat diterima atau pada saat hak kepemilikan berpindah.

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap, dan
Aset Lainnya.
a. Aset Lancar

e Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan
segera untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual
dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Aset
lancar ini terdiri dari kas, piutang, dan persediaan.

e Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas
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dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan

menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.

¢ Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga
disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam
bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.

e Belanja dibayar di muka merupakan hak yang masih harus
diterima dari pihak ketiga setelah tanggal neraca sebagai akibat
dari telah dibayarkannya secara penuh belanja dan membebani
anggaran tahun anggaran berjalan namun barang atau jasa
belum diterima. Termasuk di dalam Belanja Dibayar Dimuka
adalah Bantuan Pemerintah yang telah disalurkan kepada
Pemda/Lembaga namun sampai dengan tanggal pelaporan
Pemda/lembaga penerima belum menyampaikan laporan
pertanggungjawaban atau Berita Acara Serah Terima.

e Pendapatan Yang Masih Harus Diterima merupakan hak
pemerintah atas pelayanan yang telah diberikan namun belum
disampaikan tagihannya. Pendapatan Yang Masih Harus
Diterima yang timbul dari tunggakan Uang KuliahTunggal (UKT)
mahasiswa diakui apabila terdapat keterlambatan dalam
pembayaran UKT tetapi mahasiswa tersebut belum
mendapatkan pelayanan pendidikan secara penuh.

» Piutang diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

e Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Ganti
Rugi apabila telah timbul hak yang didukung dengan Surat
Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah
dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan
hukum tetap.

e Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat
peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan
naskah perjanjian yang menyatakan hak dan kewajiban
secara jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal.

e Piutang yang timbul dari tunggakan Uang Kuliah Tunggal

e
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(UKT) mahasiswa diakui apabila timbul tagihan dan

mahasiswa tersebut telah mendapatkan pelayanan
pendidikan secara penuh.

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat
direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan
dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih.
Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan

yang dilakukan pemerintah.

Kualitas Piutang

Uraian

Penyisihan

Lancar

Belum dilakukan pelunasan s.d.
tanggal jatuh tempo

0.5%

Kualitas dalam
perhatian

Tunggakan dalam jangka waktu
antara 6 (enam) hari sampai
dengan 180 hari sejak jatuh
tempo.

0.5%

Kurang Lancar

Satu bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Pertama
tidak dilakukan pelunasan

10% |
|

Diragukan

Satu bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Kedua

tidak dilakukan pelunasan

50%

Macet

1. Satu bulan terhitung sejak

tanggal Surat Tagihan
Ketiga tidak dilakukan
pelunasan

2. Piutang telah diserahkan

kepada Panitia Urusan

Piutang Negara/DJKN

100%

e Piutang Lainnya merupakan transaksi pengembalian belanja

TAYL, dimana sampai dengan tanggal 31 Desember TAYL,
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kas tersebut masih berada di pihak ketiga dan belum

dikembalikan ke kas negara atau Bendahara Pengeluaran.
Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan
Perbendaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh
tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan
sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.
Persediaan dinilai dengan menggunakan metode First In First
Out (FIFO), dimana barang yang masuk terlebih dahulu
dianggap sebagai barang yang pertama kali keluar. Dengan
metode ini saldo persediaan dihitung berdasarkan harga
perolehan masing-masing. Penilaian Persediaan
menggunakan Metode FIFO diterapkan mulai tahun 2021
secara prospektif, setelah Pemerintah menerapkan Metode
Harga Perolehan Terakhir pada tahun-tahun sebelumnya.

Aset Tetap

e Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang
dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk kepentingan
publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.
Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau
harga wajar.

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan

minimum kapitalisasi sebagai berikut:

e Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan
peralatan olah raga yang nilainya sama dengan atau
lebih dari Rp1.000.000,- (satu juta rupiah);

* Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya
sama dengan atau lebih dari Rp25.000.000 - (dua puluh
lima juta rupiah);

¢ Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai
minimum Kkapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan

sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,
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jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa

koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

* Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan
operasional pemerintah yang disebabkan antara lain karena
aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan
organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak
sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau
masa kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke Aset
Lain-Lain pada pos Aset Lainnya. Nilai aset tetap hasil
penilaian kembali menjadi nilai perolehan baru dan nilai
akumulasi penyusutannya adalah nol. Dalam hal nilai aset
tetap hasil revaluasi lebih tinggi dari nilai buku sebelumnya
maka selisih tersebut diakui sebagai penambah ekuitas
pada Laporan Keuangan. Namun, apabila nilai aset tetap
hasil revaluasi lebih rendah dari nilai buku sebelumnya
maka selisih tersebut diakui sebagai pengurang ekuitas
pada Laporan Keuangan.

e Aset tetap yang secara permanen dihentikan
penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat ada
usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.

c. Penyusutan Aset tetap

¢ Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai
sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat
dari suatu aset tetap. Kebijakan penyusutan aset tetap
didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor
65/PMK.06/2017 tentang Penyusutan Barang Milik Negara
Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

¢ Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)
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c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan
dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak berat
dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola
Barang untuk dilakukan penghapusan.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap
dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan
adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan
metode garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai
yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata
setiap semester selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
295/KM.6/2019 tentang Tabel Masa Manfaat dalam
Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel

masa manfaat adalah sebagai berikut:

Peralatan dan Mesin 2 .. 20 tahun |
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun |
Jalan, Irigasi dan Jaringan 5 s.d. 40 tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat musik modern) 4 tahun

d. Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh
tempo atau akan direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak
tanggal pelaporan. Termasuk dalam Piutang Jangka
Panjang adalah Tagihan Penjualan Angsuran (TPA),
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

S —_—S€S€Y€Y§Y§S§S—S—m—m
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(TP/TGR) yang jatuh tempo lebih dari satu tahun.

TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari
penjualan aset pemerintah secara angsuran kepada
pegawai pemerintah yang dinilai sebesar nilai nominal dari
kontrak/berita acara penjualan aset yang bersangkutan
setelah dikurangi dengan angsuran yang telah dibayar
oleh pegawai ke kas negara atau daftar saldo tagihan
penjualan angsuran.

Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan yang ditetapkan
oleh Badan Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang
karena lalai atau perbuatan melawan hukum

mengakibatkan kerugian Negara/daerah.

Tuntutan Ganti Rugi adalah suatu proses yang dilakukan
terhadap pegawai negeri atau bukan pegawai negeri
bukan bendahara dengan tujuan untuk menuntut
penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara
sebagai akibat langsung ataupun tidak langsung dari suatu
perbuatan yang melanggar hukum yang dilakukan oleh
pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan

tugasnya.

e. Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar,
aset tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam
Aset Lainnya adalah Aset Tak Berwujud, dan Aset Lain-
lain.

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki
untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa
atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas

kekayaan intelektual.
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Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat
neto yaitu sebesar harga perolehan setelah dikurangi
akumulasi amortisasi.

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan
dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan
atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak
dilakukan amortisasi.

Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan
berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 81/KM.6/2018 tentang Perubahan atas
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 620/KM.6/2015
tentang Masa Manfaat dalam Rangka Amortisasi Barang
Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada Entitas
Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa
manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Kelompok Aset Tak Berwujud Masa Manfaat
(tahun)

Software Komputer 4
Franchise S
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain 10
Industri, Rahasia Dagang, Desain Tata Letak
Sirkuit Terpadu.
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten 20
Biasa, Perlindungan Varietas Tanaman
Semusim.
Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan 25

Varietas Tanaman Tahunan

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.ll, Hak Ekonomi 50
Pelaku Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser
Fonogram.
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Hak Cipta atas Ciptaan Gol.| 70

e Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang
dihentikan dari penggunaan operasional entitas.

e Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan
sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan.

(6) Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya
ekonomi pemerintah. Dalam konteks pemerintahan, kewajiban
muncul antara lain karena penggunaan sumber pembiayaan
pinjaman dari masyarakat, lembaga keuangan, entitas
pemerintahan lain, atau lembaga internasional. Kewajiban
pemerintah juga terjadi karena perikatan dengan pegawai yang
bekerja pada pemerintah. Setiap kewajiban dapat dipaksakan
menurut hukum sebagai konsekuensi dari kontrak yang mengikat
atau peraturan perundang-undangan.

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban

jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka
pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam
waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak
Ketiga, Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK), Bagian
Lancar Utang Jangka Panjang, Utang Bunga (accrued
interest) dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewaijiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang
jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu

—
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lebih dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai
kewajiban pemerintah pada saat pertama Kkali transaksi
berlangsung.

Aliran ekonomi sesudahnya seperti transaksi pembayaran,
perubahan penilaian karena perubahan kurs mata uang
asing, dan perubahan lainnya selain perubahan nilai pasar,
diperhitungkan dengan menyesuaikan nilai tercatat

kewaijiban tersebut
(7) Ekuitas

Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam
satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan
dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Pendapatan Rp
14.972.042.055 -

B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI
ANGGARAN

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni
2023 adalah sebesar Rp. 14.972.042.055,- atau mencapai 48
persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp.
31.360.500.000,- Pendapatan Negara Politeknik Negeri Manado
terdiri dari Pendapatan dari Pendapatan Biaya Pendidikan,
Pendapatan Pendidikan Lainnya, Pendapatan Penyelesaian ganti
kerugian negara terhadap pegawai, Penerimaan kembalai belanja

pegawai TYAL dan Penerimaan kembali belanja barang TYAL.

B.1. Pendapatan
B.1.1 Pendapatan Negara Bukan Pajak

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni
2023 adalah sebesar Rp. 14.972.042.055,- atau mencapai 48%
dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp.
31.360.500.000-.

Pendapatan Politeknik Negeri Manado terdiri dari Pendapatan dari
Pendapatan Biaya Pendidikan, Pendapatan Pendidikan Lainnya,
Pendapatan Penyelesaian ganti kerugian negara terhadap
pegawai, Penerimaan kembalai belanja pegawai TYAL dan
Penerimaan kembali belanja barang TYAL. Rincian estimasi
pendapatan dan realisasinya adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Pendapatan Penyelesaian TP/TGR - 11.789.000 -
Pendapatan Pendidikan Lainnya 672.000.000 90.053,055 13,40
Pendapatan Pendidikan 30.688.500.000 14.845.500.000 48,37
Penerimaan Belanja Pegawai TAYL 2.100.000 ;
Penerimaan Belanja Barang TAYL _

5 e GO NNy = g
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Tabel 2
Perbandingan Realisasi Pendapatan 30 Juni 2023 dan

| Peneri Balanja Baran TAYL

30 Juni 2022
Pendapatan Penyelesaian TP/TGR 11.789.000 4.800.000 145,60
Pendapatan Pendidikan Lainnya 90.053.055 263.613.000 (65,84)
Pendapatan Pendidikan 14.845.500.000 12.830.718.260 15,70
Penerimaan Belanja Pegawai TAYL 2.100.000 7 B

Realusasn Pendapatan PNBP 30 Junl 2023 mengalaml kenalkan
14.30% dibandingkan 30 Juni 2022. Hal ini di karenakan
pembayaran ukt tidak ada lagi kebijakan relaksasi atau

pembayaran secara bertahap

Realisasi Belanja B, 2. Be|ama

Rp.48.508.683.536,

Realisasi Belanja Politeknik Negeri Manado pada 30 Juni 2023
adalah sebesar Rp. 49.508.683.536,- atau 45% dari anggaran
belanja sebesar Rp. 109.162.951.000,-. Rincian anggaran dan

realisasi belanja semester | periode 30 Juni 2023 adalah sebagai

berikut:

Tabel 3
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja
30 Juni 2023

Belanja Pegawai 61.342.439.000 30.905.476.912 | 50,38
Belanja Barang 44.562.556.000 17.171.729.674 | 38,53
Belanja Modal 3.257.956.000 1431476.950 | 4394
Belanja Bartuan Sosial - - -
Total Belanja Pegawai Kotor | )| 4950868353 | 45,35
Pengembalian
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Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik
berikut ini:

70.000.000.000
60.000.000.000
50.000.000.000
40.000.000.000
30.000.000.000
20.000.000.000
10.000.000.000

Belanja Belanja Barang Belanja Modal Belanja
Pegawai ; Bantuan Sosial

B Anggaran & Belanja

Realisasi Belanja 30 Juni 2023 mengalami kenaikan sebesar
18.86% dibandingkan realisasi belanja pada tahun sebelumnya
(perbandingan realisasi belanja dapat di lihat di tabel 4). Hal ini

disebabkan antara lain:

1. Untuk Belanja Pegawai Pembayaran Gaji Ke-13 serta
tunjangan Kinerja ke-13 dan Sertifikasi Dosen Ke-13 untuk
tahun 2023 di bayarkan di bulan Juni yang pada tahun lalu di
bayarkan di bulan Juli

2. Untuk Belanja Barang jika dibandingkan dengan tahun 2022
mengalami kenaikan hal ini disebabkan pada tahun 2022 MP
Tahap | sesuai surat persetujuan penetapan nomor : S-
229/WPB.30/2022 tanggal 16 Februari sebesar Rp.
11.735.345.400 harus dikurangi dengan kelebihan belanja di
tahun 2021 sebesar RP. 5.540.882.926 sehingga nilai yang
dapat di gunakan RP. 6.194.462.474 - dan untuk tahun 2023
MP Tahap | sebesar Rp. 18.629.482.800 dapat di gunakan
seluruhnya sehingga kegiatan yang sudah di rencanakan di

semester | dapat berjalan sesuai dengan perencanaan;

e e ————— e ———— e
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Tabel 4

Per 30 Juni 2023

Perbandingan Realisasi Belanja

271479.826.110

Belanja Pegawai 30.905.476.912 1247
Belana Barang 17471.729674 1343555620 2781
Belanja Modl 1.431.476.950 7948000 9424
Belania Benuan Scsd__} 7 B :

Belanja Pegawai B.2.1. Belanja Pegawai

FRp. 30.905,476.912 -

L

Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik
dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan
kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan
pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintahyang belum
berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan
pembentukan modal. Realisasi Belanja Pegawai 30 Juni
2023 dan 30 Juni 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.
30.905.476.912,- dan Rp. 27.479.866.110,-.
belanja 30 Juni 2023 mengalami kenaikan sebesar (12.47%)

Realisasi

jika dibandingkan dengan periode 30 Juni 2022 (dapat dilihat
pada perbandingan belanja pegawai di tabel 5) . Hal ini
disebabkan :

1. Terjadi kenaikan realisasi di bandingkan tahun 2022
yakni: pembayaran Gaji Ke-13 serta tunjangan Kinerja
ke-13 dan Sertifikasi Dosen Ke-13 untuk tahun 2023 di
bayarkan di bulan Juni 2023 sesuai PMK Nomor 39
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Tahun 2023 tanggal 31 Maret 2023, pada tahun 2022
pembayaran dilakukan pada bulan Juli 2022

2. Terjadi penurunan realisasi dibandingkan tahun 2022
yakni pada pembayaran uang makan, dimana tahun
2023 periode yang sama sebesar 2.31%. Hal ini
disebabkan adanya perubahan jumlah ASN (meninggal,
Pensiun, serta ASN yang melakukan perjalanan Dinas)
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Laporan Keuangan Semester | Tahun Anggaran 2023 (Politeknik Negeri Manado)

Tabel 5
Perbandingan Rincian Belanja Pegawai
Per 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022

Belania Gaj Pokok NS 14569370200 BIRESLO0| 1903780 55, 1256/

it |

::"J’ i 0700 wmsw| 55 21000 6723|5038 138

Belanja Tunjangan |

y 4 567, |

o 205100| 1640 47| 2emsmon0|  wsseam| 1% 1

:::“T""‘a"“‘" Aok | saeom| o] sem|  ssweso|  mswss| sy 13|

Belanja Tunjangan _ _ _ ' _ _ _!

Struktural NS |
Belanja Tunjangan

130000 . 104345 56274/

sl 3030130 vosseon|  e323|  aoensoo0|  1esezmono| 5438 58

::;"" Tunjangan 11883000 16836353 1085|  136911000|  103S8L19| 7566 6254

: |

:;‘5”4”““’3““" Bers| o ogimoom|  esonsea0| oss|  visamce|  seomnerso| soss 1166/

‘Eelanjalmg VakandNS|  3556080000|  1s7sesoo0| aat3|  3eseoo0|  1e0s7san| 4398 (231

ol g WS5700|  20850000|  S68|  AasTo0|  2025000| 5070 93

Umum PNS |

|

Belanja Tunjangan [

304730, . a| nm 93669, :

. . wa000|  e7suesaso|  #691] 1e7eLo0|  se9essd00| 4143 1860

119,117,600
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Belanja Barang /1 B.2.2. Belanja Barang
17.171.729.674

3. Kenaikan Realisasi tahun 2023 dibadingkan dengan periode
yang sama di tahun 2022 di sebabkan oleh adanya pemotongan
pengunaan MP 2022 karena terjadi kelebihan pembayaran di
tahun 2021. Untuk tahun 2023 tidak ada lagi pemotongan MP.
Adapun rinciannya adalah sebagai berikut Realisasi Belanja
Barang 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022 adalah masing-masing
sebesar Rp. 17.171.729.674,- dan Rp. 13.435.556.220,-.
Realisasi belanja barang per 30 Juni 2023 mengalami kenaikan
sebesar 27.81% jika dibandingkan dengan periode 30 Juni 2022
(dapat dilihat pada perbandingan belanja barang di tabel 6).
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Perbandingan Rincian Belanja Barang

Tabel 6

Per 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022

(dalam ribuan)

Aegs Krpeniun 1.037.160.000 525662882 | 50,68 1071480000 410883347 3835 279
Perkantoran |
P Horie 11.428.168.000 4250220000 | 3718|  8258s9s000| 2902392500 | 3514 464
Operasional Satuan Kerja S o ' ’ i o | ™ '
n Sy 14.886.601.000 5496467767 | 3692  B431570000| 3389569521 | 4020 621
Operasional Lainnya
Belanja Bahan 1.375.549,000 411746472 | 2993 |  3.639.151.000 748343649 | 2056 449
I—iaeiaenja Barang
Persediaan Belanja 5199.150000 2746652350 | 5283 2715900000 2184006100 s042 357
Konsumsi
|
eiisls Laganguee 10,000,000 . 10.000.000 9440157 | 9440 -1000
Telphon
Relanje Lingngsr: Dve 3573.133.000 2284070850 | 6392 1750000000 1326717969 | 7581 721
Dan Jasa Lainnya
Belanja Jasa Profesi 18.000.000 3000000 1667 38.000.000 8400000 | 2211 642
=
(RS P 2.391,630.000 5 - 2684354000 1237779850 | 4611 -1000
Gedung Dan Bangunan
[ DeioniePeeihwiam 1.383.580,000 663460202 | 4795|  1397.869.000 471580794 374 406
|Peralatan Dan Mesin |
1 |
[ [
| v |
:'Ell:ﬁ"i:p"m"h'm 708.259.000 130220146 | 18,38 707.759.000 315297500 4455 587
| |
Belanja Perjalanan Biasa 1.775.220000 510712984 | 2877 533210000 8804833 | 7667 249
|

. | ,-
im‘:“ PR 634,088,000 9745000 156 634,088.000 2361000 353 564
' !
Seinngy Pociluan s, 140,000,000 130590331 | 8971 woivjol | #oivjol
Luar Negeri

Jumiah 44560538000 |  17.471.549.674 | 3854 | 31871986000 | 13.435586.220 | 4215 | 27,81

e
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Belanja Modal .
mp 1431476050 B.2.3. Belanja Modal

Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan
aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu
periode akuntansi. Realisasi belanja modal 30 Juni 2023 dan 30
Juni 2022 adalah masing-masing sebesar Rp. 1.431.476.950,- dan
Rp. 736.948.000,-.

Realisasi Belanja Modal per 30 Juni 2023 mengalami penurunan
sebesar 94.24% jika dibandingkan dengan periode 30 Juni 2022
(dapat dilihat pada perbandingan belanja barang di tabel 7) .

Tabel 7
Perbandingan Rincian Realisasi Belanja Modal
Per 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022

30 Juni 2023 | 30 Juni 2022
:  Kenalkan/

Penurunan
|

Uraian Belanja
| |

Realisasi % Realisasi | %

Belanja Modal

Daralebior chan R 3.257.956.000 1431476950 4394  4.482.692.000 736.948.000 1644 94,24

e s
!

e s O 4 i
Kenaikan Realisasi ta

sama di tahun 2022 di sebabkan oleh adanya pemotongan
pengunaan MP 2022 karena terjadi kelebihan pembayaran di tahun
2021. Untuk tahun 2023 tidak ada lagi pemotongan MP.
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Aset Lancar
Rp. 1.892.481.220,-

Kas di Bendahara
Pengeluaran

Rp. 941.500.000,-

C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1. Aset Lancar

Aset lancar merupakan aset yang diharapkan segera untuk dapat
direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12
(dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan.

Nilai Aset Lancar per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 adalah
masing-masing sebesar Rp. 1.892.481.220,- dan Rp. 153.626.733.
Rincian Aset Lancar pada Politeknik Negeri Manado 30 Juni 2023 dan
31 Desember 2022 tersaji pada Tabel berikut.

Tabel 8
Rincian Aset Lancar
Rincian Aset Lancar per Per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022

(dalam rupiah)

Kas di Bendahara Pengeluaran | Rp 941.500.000 | Rp 1,250

Kas di Bendahara Penerimaan Rp 693.725.000 | Rp

Piutang Bukan Pajak Rp 412.792.500 | Rp  412.792.500

1

2 ;
4 |Kas Lainnya dan Setara Kas Rp 83.246.740 | Rp  57.222.820
6

7

Penyisihan Piutang Bukan Pajak | Rp__ (412.792.500)| Rp__(412.792.500)

S _Persediaan 96 402,663
%;%ﬁ Y xXyi "5‘{3

= ﬁ-‘a..'.mui:-

C.1.1. Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas Bendahara Pengeluaran merupakan kas yang dikuasai, dikelola
dan berada di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang
berasal dari sisa UP/TUP yang belum dipertanggung-jawabkan atau
belum disetorkan ke Rekening Kas Negara per tanggal neraca.

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 30 Juni 2023 dan 31

Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp. 945.500.000,-

dan Rp. 1.250,-. Untuk Kas Di Bendahara Pengeluaran (Cash in Bank)

ini berupa

1. Dana UP Rp. 380.000.000 (UP RM Rp. 180.000.000,- dan UP
PNBP Rp. 200.000.000,-)
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2. Dana TUP yang belum di buatkan kwitansi Rp. 408.578.600 yang
pertangungjawabnya (SP2D TUP Nihil) sampai dengan bulan Juli
3. Kwitansi TUP yang belum di SPJ Rp. 152.921.400 vyang
pertangungjawabnya (SP2D TUP Nihil) sampai dengan bulan Juli

Kas di Bendahara C.1.2. Kas di Bendahara Penerimaan
Penerimaan . )
Rp. 693.725.000,- Saldo Kas di Bendahara Penerimaan yang mencakup seluruh kas,

baik saldo rekening di bank maupun saldo uang tunai, yang berada di
bawah tanggung jawab Bendahara Penerimaan yang sumbernya
berasal dari pelaksanaan tugas pemerintahan berupa Penerimaan
Negara Bukan Pajak. Saldo kas ini mencerminkan saldo yang berasal
dari pungutan yang sudah diterima oleh bendahara penerimaan selaku
wajib pungut yang belum disetorkan ke Kas Negara per tanggal

neraca.

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan pada Rekening Bank Rakyat
Indonesia; Nama Rekening : BPN 049 POLITEKNIK NEGERI
MANADO No Rekening : 150-00-5555010-5 per 30 Juni 2023
sebesar Rp. 693.725.000,- dan saldo Kas per 31 Desember 2023 Rp.
00,-. Penerimaan ini bersumber dari UKT Mahasiswa.

Kas Lainnya dan C.1.3. Kas Lainnya dan Setara Kas
Setara Kas Rp
83.246.740.,- Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas yang berada di bawah

tanggung jawab bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari
UP/TUP, baik saldo rekening di bank maupun uang tunai.
Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per 30 Juni 2023 sebesar Rp.
83.246.740 dan per 31 Desember 2022 sebesar Rp. 57.222.820,-.
Adapun rincian saldo per 30 Juni 2023 :
A. Saldo 31 Desember 2022
1. Dana Penelitian yang ada di rekeing BNI 0526189908 Rp.
30.000.000
2. Dana Rekening ILO yang belum di sahkan pengembaliannya
Rp. 27.222.820,-
B. Saldo selang periode 1 Januari s.d 30 Juni 2023

=]
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Piutang Bukan Pajak
Rp. 412.792.800,-

Penyisihan Piutang
Tak Tertagih —
Piutang Lancar

(Rp. 412.792.800,-)

1. Saldo Rekening Bendahara LS Bendahara (Honor Dosen
Dudi ) Rp. 17.123.750, SP2D terbit pada akhir juni
2. Saldo Pajak TUP Yang belum setor Rp. 8.900.170.,- yang
periode pertangungjawabannya di bulan juli 2023
C.1.4. Piutang Bukan Pajak
Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas
uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum
diselesaikan pembayarannya.

Saldo Piutang Bukan Pajak per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022
masing-masing adalah sebesar Rp. 412.792.800.-. dan Rp.
412.792.800 . Piutang Bukan Pajak pada Politeknik Negeri Manado
terdiri dari :

1. Piutang Uang Pendidikan sebesar Rp. 60.585.000,- yang
merupakan Piutang bawaan dari Tahun 2009 sampai dengan
Tahun 2012 yang sampai saat ini Mahasiswa tersebut sudah tidak
lagi Kuliah.

2. Piutang Uang Pendidikan Tahun 2013 dan Tahun 2014
berdasarkan hasil Temuan BPKP sebesar Rp. 352.207.500,-

C.1.7. Penyisihan Piutang Tak Tertagih —Piutang Lancar

Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar adalah merupakan
estimasi atas ketidaktertagihan piutang lancar yang ditentukan oleh
kualitas piutang masing-masing debitur.

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar per 30 Juni
2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar
Rp.412.792.800,- dan Rp. 412.792.800. Rincian Penyisihan Piutang
Tak Tertagih — Piutang Lancar pada tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut:

e ————————— e ———ee
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Persediaan Rp
174.009.480.-

Asel Tetap Rp00,-

Macet ' 412.792.800 100% 412.792.800
Jumlah 412.792.800 _ 412.792.800

C.1.11. Persediaan

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan
operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan
dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

Nilai Persediaan per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 adalah
masing-masing sebesar Rp. 174.009.480,- dan Rp. 96.402.663,-.
Rincian Persediaan per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 adalah
sebagai berikut:

Tabel 9
Rincian Persediaan
Per 30 Juni 2023 dan per 31 Desember 2022

1 [Barang Konsumsi Rp 36.331.520 | Rp  21.220.320
2 |Barang Untuk Pemeliharaan Rp 136.162.560 | Rp  11.225.550
3 |Pita Cukai, Materai, Leges Rp ~liRn -
4 |Suku Cadang Rp - | Rp 47.187.700
6 Rp

Bahan Baku

1.515.400 | Rp 198.900

180

.5';;-.;.: P 7

C.3 Aset Tetap

Aset Tetap adalah merupakan aset berwujud yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 12 bulan dan digunakan dalam kegiatan
operasional entitas. Saldo aset per 30 Juni 2023 dan 31 Desember
2022 adalah sebesar Rp. 335.987.026.093,- dan Rp.
341.275.036.390,-
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Laporan Keuangan Semester | Tahun Anggaran 2C Politeknik Negeri Manado)

Tanah

Rp. 41.220.560.500.-

Peralatan dan
Mesin

Rp. 175.098.106.561.-

Rincian Aset Tetap Politeknik Negeri Manado per 30 Juni 2023 dan
31 Desember 2022 tersaji pada tabel berikut ini:

Tabel 10
Rincian Aset Tetap
per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022

(dalam rupiah)

41.220560.500 | 41.220560.500 |
175.008.106.561 | 173.446.620611| 1651476950 | 0,95
301.071.040.206 | 301.071.040.206
7.288.749.39 | 7.288.749.39%
2573009512 | 2.573.000.512

1 |Tanah

2 |Peralatan dan Mesin

3 |Gedung dan Bangunan
4

5

Jalan, Irigasi dan Jaringan

Aset Tetap Lainnya

J | ‘
Akumulasi Penyusutan 191.264.440.082 | 184.324.952.835 | ©.939.487.247

C.3.1. Tanah

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Politeknik Negeri Manado
dan per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp.
41.220.560.500,- dan Rp. 41.220.560.500,-. Tidak terdapat
kenaikan/penurunan nilai aset tetap Tanah.

Tidak terdapat mutasi nilai Tanah yang terjadi per 30 Juni 2023.

C.3.2. Peralatan dan Mesin

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin  per 30 Juni 2023 dan
31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.
175.098.106.561,- dan Rp. 173.446.629.611,-

Adapun mutasi nilai peralatan dan mesin yang terjadi 30 Juni 2023
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Jalan,Jaringan

dan lrigasi Rp
7.288.749.396. .-

Aset Tetap Lainnya
Rp. 2.573.009.512.-

- =T W iT —
- seal Lty i 3 ks 2T
1 | 12 4
| 173.446.
werterd

1.651.476.950

R

Mutasi Tambah:
Penambahan Saldo Awal -
Pembelian 1.431.476.950
Transfer Masuk -
Hibah -
Penyelesaian Pembangunan dg KDP -
Reklasifikasi Masuk -
Reklasifikasi dari Aset Lainnya ke Aset Tetap 220.000.000
Pengambangan Nilai Aset -

Mutasi Kurang: ¢
Normalisasi BMIN Aset Tetap -
Penghapusan -
Transfer Keluar -
Hibah (Keluar) -
Reklasifikasi Keluar

C.3.4. Jalan, Irigasi, dan Jaringan
Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 30 Juni 2023 dan 31

Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp. 7.286.749.396 -
dan Rp. 7.286.749.396,-.

Tidak ada mutasi nilai Jalan, Irigasi, dan Jaringan yang terjadi per 30
Juni 2023

C.3.5. Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat
dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan
bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per
30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar
Rp. 2.573.009.512,- dan Rp. 2.573.009.512,-

Tidak ada mutasi nilai Aset Tetap Lainnya yang terjadi sampai dengan
30 Juni 2023

e T e
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Akumulasi
Penyusutan Aset

Tetap (rp.
191.264.440.082.-)

Tagihan TP/TGR
Rp, 306.201.628-

C.3.7. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi sistematis atas
nilai suatu aset tetap yang disusutkan selama masa manfaat aset yang
bersangkutan selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan
(KDP).

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 30 Juni 2023 dan 31
Desember 2022 adalah masing-masing sebesar (Rp.
191.264.440.082 -) dan (Rp. 191.264.440.082,-).

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 30 Juni 2023 adalah
sebagai berikut:

Tabel 11
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Telap

1 [Tanah Rp 41,220,560.500 | Rp -|Rp 41.220.560.500
2 |Peralatan dan Mesin | Rp 175.008.106.561 [Rp  156.968.863.105 | Rp 18.129.243 456
3 |Gedung dan Bangunan | Rp 301.071.040206 [Rp  32.191.911.403 | R 268.879.128.803
4 |Jalan, Iigasi dan Jaringan | Rp 7288740396 |Rp 1853725574 | Rp 5.435,023.822
Ro Rp

gt Tetap Lainnya

C.2.1. Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TPITGR)
Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan kepada bendahara akibat

kelalaiannya atau tindakannya yang melanggar hukum yang
mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tuntutan Ganti Rugi
adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk penggantian
atas suatu kerugian yang diderita oleh negara karena kelalaiannya.

Saldo Tagihan Tututan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp. 306.201.628,- dan Rp. 317.990.628,-. Tagihan Tuntutan
Perbendahraan/Ganti Rugi pada Polieknik Negeri Manadi Berupa :

1. Biaya Tagihan Serdos Hasil Temuan BPK Rp. 51.198.729
(sementara dalam proses tindaklanjut)

e e e
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Penyisihan Piutang
Tak Tertagih —
Piutang Jangka
Panjang

Rp. 16.669.534,-

Aset Lainnya Rp.

218.563.200,-

Aset Tak
Berwujud Rp.
432.055.000,-

2. Kegiatan Honor Dosen yang di bayarkan lewat kegiatan BOPTN
hasil temuan BPK Rp. 94.650.000 (sementara dalam proses
tindaklanjut)

3. Kegiatan yang mengunakan dana BOPTN hasil temuan BPK Rp.
159.352.899 (sementara dalam proses tindaklanjut)

C.2.3. Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang

Penyisihan Piutang Tak Tertagih—Piutang Jangka Panjang merupakan

estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan PA dan TP/TGR yang

ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang.

Saldo Tagihan Tututan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp. 16.669.534,- dan Rp. 16.728.479,-.

C.4. Aset Lainnya
Aset Lainnya merupakan aset yang tidak dapat dikelompokkan baik

ke dalam aset lancar maupun aset tetap. Saldo aset lainya per 30
Juni 2023 dan 31 Desember 2022 adalah Rp. 218.563.200,- dan Rp.
301.262.149 -.

Rincian Nilai Aset Lainnya pada tanggal pelaporan tersaji pada tabel
berikut.

Tabel 12
Rincian Aset Lainnya
per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022

(dalam rupiah)

Ll 2 |Rp
C.4.1. Aset Tak Berwujud
Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan

dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Saldo Aset Tak Berwujud
(ATB) per per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-

e e e —
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Laporan Keuangan Semester Jhun Anggaran 2 (Politeknik Negeri Manadt

masing sebesar Rp. 432.055.000,- dan Rp. 432.055.000,-. Aset Tak
Berwujud pada Politeknik Negeri Manado berupa antara lain
software komputer, website dan asset tak berwujud lainnya (film
animasi) yang digunakan untuk menunjang operasional kantor.

Tidak ada transaksi penambahan dan/atau pengurangan Aset Tak
Berwujud sampai dengan 30 Juni 2023

Aset Lain-Lain C.4.2. Aset Lain-Lain
Rp. 1.298.800.666, -

Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada
dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional
entitas. Saldo Aset Lain- per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022
adalah masing-masing sebesar Rp. 1.298.800.666,- dan Rp.

1.316.661.614,-. Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut:

Mutasi tambah: -
Penambahan Saldo Awal =
Penghentiaan Aset Dari Penggunaan B
Transfer Masuk -
Reklasifikasi Masuk -
Koreksi Pencatatan -

Mutasi kurang: 17.860.948
Penghapusan -
Transaksi Normalisasi BMN 17.860.948

Reklasifikasi Keluar Z

Koreksi Pencatatan R

Akumulasi Penyusutan s.d. 30 Juni 2022 103.691.800
& |

Akumulasi C.4.3. Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Penyusutan dan

f”’?omsas" Aset Saldo Akumulasi Penyusutan Aset per 30 Juni 2023 dan 31 Desember
ainnya (Rp

1.512.292.466,") 2022 adalah masing-masing sebesar (Rp. 1.512.292.466.-) dan (Rp.

1.512.674.464,-). Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan
kontra akun Aset Lainnya vyang disajikan berdasarkan

e e e e e e e
Catatan atas Laporan Keuangan 47



Uang Muka dari
KPPN
Rp.941.500.000.-

Utang kepada
Pihak Ketiga
Rp
3.922.519.149,-

pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Rincian Akumulasi
Penyusutan Aset Lainnya per 30 Juni 2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 13
Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

91.476.000 91,476,000 0

H0579.000 122,015,800 218.563.200

Jumla Q2000 234918 218.563.200

Aset Lainain 1.298,800,666 1.298.800,666 0
Jumlah 1730855686 1512292466 218.563.200

C.5.1 Kewajiban Jangka Pendek
C.5.1.1. Uang Muka dari KPPN

Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau
Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN sebagai
uang muka kerja dan masih berada pada atau dikuasai oleh
Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan.

Saldo Uang Muka dari KPPN  per 30 Juni 2023 dan 31 Desember
2022 adalah masing-masing sebesar Rp. 940.500.000,- dan Rp.
1.250,-. Untuk Uang Muka KPPN Berupa

1. Dana UP Rp. 380.000.000
2. Dana TUP yang belum di gunakan Rp. 408.578.600.
3. Kwitansi TUP yang belum di SPJ Rp. 152.921.400

C.5.1.2, Utang kepada Pihak Ketiga
Utang kepada Pihak Ketiga merupakan kewajiban yang masih harus
dibayar dan segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam

waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak tanggal pelaporan.

Catatan atas Laporan Keuangan 48



| Utang Yang Belum
Diterima Tagihannya

Rp. 152.921.400,-

| Utang Jangka Pende
| Lainnyar Rp
8900170,

aran Keuangan semest Tahur Angegaran 2( Politeknik Negeri Manadi

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 30 Juni 2023 dan 31 Desember
2022 adalah masing-masing sebesar Rp. 3.922.519.149 - dan Rp.
30.000.000,-.

Adapun rincian Utang Pihak Ketiga per 30 Juni 2023 adalah sebagai
berikut:

Tabel 14
Rincian Utang kepada Pihak Ketiga

= T [ s
Belanja Pegawai yang Masin Harus Dibayar 2.312.021.899 |Belanja Gaji Bulan Jul

Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 649.648.500 |Dana Listrik

Belanja Modal yang Masih Harus Dibayar 220.000.000

Utang kepada Pihak kefiga lainnya 17.123.750 |Dana LS Bendahara

Dana Pihak Kefiga 723,725.000 |Dana UKT dan Dana Penelitian

C.5.1.3. Utang Yang Belum Diterima Tagihannya
Utang yang Belum Ditagihkan merupakan Utang yang muncul ketika

terjadi transaksi penerimaan barang/jasa dan sudah diterbitkan BAST, |
namun belum dilaksanakan proses pembayarannya. Akun ini muncul
otomatis setelah diterapkannya penggunaan aplikasi SAKTI. Saldo |
Utang Yang Belum Diterima Tagihannya per 30 Juni 2023 dan 31

Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp. 152.921.400,-

dan Rp. 00,-. Utang Yang Belum Diterima Tagihannya adalah Kwitansi

TUP yang belum di pertanggujawabkan

C.5.1.4. Utang Jangka Pendek Lainnya

Utang Jangka Pendek Lainnya merupakan kewajiban pemerintah

kepada pihak ketiga yang pada tanggal pelaporan keuangan belum

diterima tagihannya. Saldo Beban yang Masih Harus Dibayar per 30

Juni 2022 dan 31 Desember 2021. adalah masing-masing sebesar Rp.

8.900.170,- dan Rp. 00,-. Utang Jangka Pendek Lainnya adalah

Kwitansi Pajak yang belum di Setor

e e ——
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Ekuitas. , C.6. Ekuitas
Rp
J33361.761.885-  Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara

aset dan kewajiban.

Ekuitas  per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-
masing sebesar Rp. 333.361.761.888,- dan Rp. 341.936.066.172,-.
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Pendapatan PNBP
Rp.14.935.553.055,

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL (LO)
D.1. Kegiatan Operasional

Laporan Operasional menyediakan informasi mengenai seluruh
kegiatan operasional keuangan entitas pelaporan yang
tercerminkan dalam pendapatan-LO, beban, dan surplus/defisit
operasional dari suatu entitas pelaporan yang penyajiannya
disandingkan dengan periode sebelumnya. Laporan Operasional
disusun untuk melengkapi pelaporan dari siklus akuntansi berbasis
akrual (full accrual accounting cycle) sehingga penyusunan Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Neraca mempunyai

keterkaitan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Jumlah pendapatan operasional sebesar Rp. 14.935.553.055,-yang
merupakan Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainya, sedangkan
jumlah Beban Operasional Sebesar Rp. 58.066.737.965,- sehingga
defisit dari kegiatan operasional sebesar (Rp. 43.131.184.910,-).
Sedangkan dari Kegiatan Non Operasional terdapat surplus
sebesar Rp. 24.700,- yang merupakan Pendapatan dari Kegiatan
Non Operasional Lainnya. Dari perhitungan di Laporan Operasional
didapatkan Defisit—-LO sebesar (Rp.43.160484.910,-).

D.1.1. Pendapatan

D.1.1.1. Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir per 30 Juni 2023 dan
30 Juni 2022 adalah masing-masing sebesar Rp. 14.935.553.055,- dan
Rp. 13.120.043.260,-.

Rincian pendapatan tersebut adalah sebagai berikut:
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Laporan Keuangan Semester | Tahun Anggaran 2( (Politeknik Negeri Manado)

Beban Pegawai Rp.
33.217.498.811,-

Tabel 15
Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak
30 Juni 2022 dan per 30 Juni 2021

"Pendapatan Biaya Pendidikan |  14.845.500.000 | 12.637.468.260

Pendapatan Biaya Pendidikan Lainnya | 90.053.055 |  263.613.000 | _

Pendapatan Negara Bukan Pajak berupa Pendapatan Uang Pedidikan
yaitu UKT Mahasiswa dan Pendapatan Biaya Pendidikan Lainnya yaitu
Pendaftaran Uang Masuk Mahasiswa Baru yang diperoleh Politeknik
Negeri Manado sampai dengan periode 30 Juni 2023

D.1.2.1. Beban Pegawai

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk
uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai
Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah
yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan
modal.

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir per 30 Juni 2023

dan 30 Juni 2022 adalah masing-masing sebesar Rp. 33.217.498.811,-
dan Rp. 32.216.703.058,-.
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Tabel 16

ANgearan £

Rincian Beban Pegawai

30 Juni 2023 dan per 30 Juni 2022

No URAIAN

1 Beban Gaji Pokok PNS

2 Beban Pembulatan Gaji PNS

3 Beban Tunj. Suami/Istri PNS

4 Beban Tunj. Anak PNS

5 Beban Tunj. Struktural PNS

6 Beban Tunj. Fungsional PNS

7  Beban Tunj. PPh PNS

8 Beban Tunj. Beras PNS

9 Beban Uang Makan PNS

10 Beban Tunjangan Umum PNS

11  Beban Tunjangan Profesi Dosen

12 Beban Tunjangan Kehormatan Profesor
13 Beban Tunjangan Pegawai (Tunjangan khusu

14 | Beban Uang Lembur

D.1.2.2.Beban Persediaan

Beban Persediaan
Rp. 2.739.612.218,-

30 Juni 2023
16.367.438.500
204.773
1.201.901.760
248.392.948
2.157.539.000
175.665.673
741.653.220
1.571.585.000
258.290.000
6.752.457.450
135.848.900

3.606.521.587

30 Juni 2022

16.590.101.044

208.799

1.210.031.140

252.475.238

2.168.955.661

171.083.393

755.702.700

1.608.753.000

268.455.000

5.693.669.400

119.117.600

3.347.808.083

30.342.000

{Politeknik Negeri Manado)

%
| naik/turun

(1,34)
(1,93)
(0,67)
(1,62)
f #DIV/0!

(0,53)

2,68
(1,86)
(2,31)
(3,79)
18,60
14,05

7,73

(100,00)

Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas

barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil

produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan.

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir per 30 Juni

2023 dan 30 Juni
2.739.612.218,- dan Rp. 18.592.574,-.

2022 adalah masing-masing sebesar Rp.

Rincian Beban Persediaan untuk per 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022

adalah sebagai berikut:
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Tabel 17
Rincian Beban Persediaan

30 Juni 2023 dan per 30 Juni 2022
URAIAN JENIS BEBAN 30 Junl 2023 30 Juni 2022 NAIK (TURUN) %
Beban Persediaan Konsumsi 2.312.083.030| 18.593.574 12.334,85
Beban Persediaan Bahan Baku 373.042.450| 0 100,00
| Beban Persediaan Lainnya 54.486.738| 0 -
dst

Beban Barang dan
Jasa
Rp.13.591.208.871.-

D.1.2.3. Beban Barang dan Jasa

Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa
konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan
kegiatan entitas serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena
penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap.
Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir per 30

Juni 2023 dan 30 Juni 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.
13.591.208.871,- dan Rp. 9.585.191.609,-. Rincian Beban Barang dan
Jasa untuk 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022 adalah sebagai berikut:

Tabel 18
Rincian Beban Barang dan Jasa
30 Juni 2023 dan per 30 Juni 2022

Beban Pemeliharaan
Rp.898.052.353 -

Beban Jasa Profesi

D.1.2.4. Beban Pemeliharaan
Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk

Beban Keperluan Perkantoran 525.662.882 465,949,447 12,82

Beban Honor Operasional Satuan Kerja 4,558.380.500 3.397.583.000 34,17

Belanja Barang Operasional lainnya 5.808.348.167 3.566.151.673 62,87

Beban Bahan 411.746.472 808.499.399 (49,07)

Beban Langganan Daya dan Jasa lainnya 2.284.070.850 1.337.283.126 70,80
3.000.000

9.900.000

mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam
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Beban Peralanan
Dinas Rp.
667.819.315,-

kondisi normal. Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir per
30 Juni 2023 dan 30 Juni 2023 adalah masing-masing sebesar Rp.
898.052.353,- dan Rp. 1.772.333.400 -.

Rincian Beban Pemeliharaan untuk 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022
adalah sebagai berikut:

Tabel 19
Rincian Beban Pemeliharaan
30 Juni 2023 dan per 30 Juni 2022

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 0] 1.238.679.850 (100,00)
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 663.460.292 168.900.000 292,81
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin laind 130.220.146 0 100,00
Beban Pemeliharaan Jaringan 0 315.297.500 {100,00)
Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 104.371.915 0

D.1.2.5. Beban Perjalanan Dinas

Beban perjalanan dinas merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan
dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Beban

Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir per 30 Juni 2023 dan 30
Juni 2022 adalah masing-masing sebesar Rp. 667.819.315- dan Rp.
473.661.833,-. Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk 30 Juni 2023 dan
30 Juni 2022 adalah sebagai berikut:

Tabel 20
Rincian Beban Perjalanan Dinas
30 Juni 2022 dan per 30 Juni 2021

Beban Perjalanan Biasa 518.483.984 449.314.833 1539
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 9.745.000 24.347.000 (59,97)

Beban Perjalanan Biasa - Luar Negeri 139.590.331 0 100,00
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Beban Penyusutan dan
Amortisasi

Rp. 6.952.546.397.-

Beban Penyisifan
Piutang Tak Tertagih
Rp,-

D. 1.2.8. Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban Penyusutan merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis
atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets)
selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban
Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat
ekonomi untuk Aset Tak berwujud.

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir
per 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.
6.952.546.397,- dan Rp. 5.764.989.533, -.

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir
per 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022 adalah sebagai berikut:

Tabel 21
Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi
30 Juni 2023 dan per 30 Juni 202

URAIAN . 30 Juni 2023 30 Juni 2022 sl k;:urun
1 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 3.392.077.333 3.433.652.985 oo
2 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 3.457.816.693 2.229.681.512 oo
3 Beban Penyusutan lalan, Irigasi, Jaringan 85.073.421 84.076.086 oo
Jumiah I’-rlvusﬁhn 6.934.967.447  5.747.410.583 oo

A A S T Y O S T S LS SR e T R RS S T A
1 Beban Amortisasi Lisensi 17.578.950 17.578.950 oo
.Ituﬁldl Amortisasi 17.578.950 17.578.950 L

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi 6.952.546.397 | 5.764.989.533 | oo

D.1.2.9. Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk
mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Tidak
terdapat Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode yang
berakhir per 30 Juni 2022.

R e aiiiiihiitiriiiiinss.
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Surplus dari D.2. Kegiatan Non Operasional

Kegiatan Non

0 jonal : . . ; i ;
R;’E’as*””a Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari

43.106.484.91000.- pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan
tugas pokok Dan fungsi entitas.

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional per 30 Juni 2023 dan 30
Juni 2022 adalah sebagai berikut:

Tabel 22
Rincian Kegiatan Non Operasional
30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022

SURPLUS/{DEFISIT) PELEPASAN ASET NON LANCAR
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar (43.131.184.910) (36.711.784.421) 17,¢
Beban Pelepasan Aset Non Lancar - -
Surplus/defisit Pelepasan Aset Non Lancar (43.131.184.910) (36.711.784.421) 17,
SURPLUS/(DEFISIT) PENYELESAIAN KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Pendapatan Penyelesaian Kewojiban Jangka Panjang
Beban Peenyelesaian Kewajiban Jangka Ponjang
Surplus/defisit Penyelesaian Kewajiban Jangko
Panjang
SURPLUS/(DEFISIT) DAR! KEGIATAN NON OPERASIONAL LAINNYA
Pendapatan dari Kegiotan Non Operasional Loinya 24.700.000 1.650.007 1.396,¢
Beban dari Kegiatan Non Operasional Loinya

Surplus/defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainya 24,700.000 1.650.007 1396,

SURPLUS/DEVISIT KEGIATAN NON OPERASIONAL : [43.105.4«‘9101 5 (36720334 414);
il

]
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Ekuitas Awal Rp
341.936.066.172,-

Surplus (Defisit) LO

Rp (43.106.484 910).-

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas adalah laporan yang menyajikan informasi
kenaikan atau penurunan ekuitas periode pelaporan dibandingkan
dengan periode sebelumnya.

E.1. Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari Tahun 2023 dan Tahun 2022 adalah
masing-masing sebesar Rp. 341.936.066.172,- dan Rp.
256.604.890.606 -.

E.2. Surplus (Defisit) LO
Defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan
operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, sampai dengan

pos luar biasa.

Jumlah Defisit LO per 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022 adalah sebesar
(Rp. 46.106.484.910),- dan (Rp. 36.711.289.414) -.

E.4.3. Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul pada saat
dilakukan penilaian ulang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk
periode yang berakhir per 30 Juni 2022 dan 30 Juni 2021 adalah
masing-masing sebesar Rp00,- dan Rp00,-

E.4.4. Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap non Revaluasi merupakan koreksi aset tetap yang
berasal dari transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset lainya yang bukan
karena revaluasi nilai. Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode
yang berakhir pada per 30 Juni 2022 dan 30 Juni 2021adalah masing-
masing sebesar Rp00,- dan Rp00,-.

E.4.5. Koreksi Lain-lain

Koreksi ini merupakan koreksi selain yang terkait Barang Milik Negara,
antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas
hibah, piutang dan utang. Koreksi Lain-lain untuk periode yang berakhir

e = =
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pada per 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022 adalah masing-masing sebesar
Rp. 4.519.800,- dan Rp. 1.155.000,-.

Transaksi Antar Entitas Es Transaksi Antﬂr Entitﬂs

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir per 30 Juni
2023 dan 30 Juni- 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.
34.536.641.481,- dan Rp. 28.334.277.795,-. Rincian transaksi antar

entitas terdiri dari:

Ekuitas Akhir E.6. Ekuitas Akhir
e Nilai Ekuitas per per 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022 adalah masing-

333.361.761.888.-
masing sebesar Rp. 333.361.761.888,- dan Rp. 248.084.572.811 -.

. =
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F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA
F.1.1 DAFTAR REKENING PEMERINTAH

Rekening pemerintah yang digunakan dalam kegiatan operasional
di Politeknik Negeri Manado adalah

e PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. KC Manado
793901000001309 a.n. BPG Politeknik Negeri Manado 01,
Pengesahan No S-297/WPB.29/KP.0130/2016

e PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. KC Manado
005401002457307 a.n. BPN Politeknik Negeri Manado 01,
Pengesahan No S-297/WPB.29/KP.0130/2016

e BNICab. Manado a.n. RPL 049 Politeknik Negeri Manado utk
PS, Pengesahan : S-2885/MK.5/2017

F..3 DAFTAR PEJABAT PENGLOLA KEUANGAN

Berdasarkan Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Nomor : 2271/MKP.A/KU.04.00/2022
Tentang Penunjukkan Pejabat Perbendaharaan Pada
Politeknik Negeri Manado Tahun Anggaran 2022 yang terdiri
dari Kuasa Pengguna Anggaran/ Barang, Bendahara
Penerima dan Bendahara Pengeluaran yaitu :

Kuasa Pengguna Anggaran/Barang : Dra. Maryke Alelo, MBA
Bendahara Penerima : Selvie Tamon
Bendahara Penerima : Ruht Ester Lahawia

Catatan atas Laporan Keuangan 60



F.2. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN

1 Politeknik Negeri Manado memiliki Program Studi
Ekowisata bawah laut. Dan pada tahun 2003, Politeknik
Negeri Manado mendapat hak pinjam pakai lahan dan }
Bangunan dipinggir pantai untuk program studi
Ekowisata bawah laut dari Pemerintah Provinsi Sulawesi
Utara selama 25 tahun berdasarkan SK Gubernur Nomor
94 tahun 2003 tanggal 28 april 2003. Sampai saat ini
lahan tersebut masih aktif digunakan oleh Politeknik
Negeri Manado dan sudah diusulkan ke Pemerintah
Provinsi Sulawesi utara dengan surat permohonan I No.
1858/PL12/TU/2012 tanggal 1 Mei 2012 dan surat
permohonan Il No. 1189 /PL12/TU/2013 tanggal 25 April
2013. Permohonan Hibah sementara dalam proses lebih

lanjut

—— e
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